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ABSTRAK 

MUH DANDI. Analisis Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Cokelat Batang Macoa di CV Putra Mataram. Dibimbing oleh Muhammad 

Arhim dan Fitri. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian cokelat Batang Macoa di CV. Putra 

Mataram. Penelitian ini dirancang menggunakan metode kuantitatif, instsumen 

pengumpulan data digunakan adalah observasi, kuesioner dan dokumentasi. Uji 

Validitas, Reliabilitas, analsisi outer model (convergent validiy, discriminate 

validity, composite validity,  average variance ekstracted), inner model (R square, 

effect size, prediction prelance)  dan pengujian hipotesis didapatkan dengan 

meggunakn software Warp PLS SEM 8.0. Lokasi penelitian ini dilaksanakn di CV. 

Putra Mataram di Kelurahan Sidorejo Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali 

Mandar. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang melakukan 

pembelian ulang di CV. Putra Mataram responden yang diperoleh dalam penelitian 

ini sebesar 50 orang. Hasil analisis menunjukkan bahwa harga berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian cokelat batang Macoa di CV Putra Mataram. 

Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusann pembelian cokelat batang 

Macoa di CV Putra Mataram. 

Kata Kunci : Harga, Kualitas, Cokelat Macoa dan Keputusan Pembelian. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu sentra produksi kakao di Indonesia adalah Sulawesi Barat dengan 

luas pertanaman kakao mencapai 142.370,13 Ha pada tahun 2022. Pengembangan 

kakao di Sulawesi Barat sudah ada sejak tahun 1980-an dan sampai saat ini menjadi 

komoditas perkebunan utama di Sulawesi Barat. Pertanaman kakao tersebar luas di 

semua kabupaten di Sulawesi Barat, yaitu Kabupaten Majene seluas 131.61 Ha 

dengan produksi 7.428 ton. Polewali Mandar seluas 48.930 Ha dengan produksi 

33.220 ton, Kabupaten Mamasa seluas 15.449 Ha dengan produksi 12.193 ton, 

Kabupaten Mamuju seluas 40.325 Ha dengan produksi 12.923 ton, Kabupaten 

Mamuju tengah seluas 15.064 Ha dengan produksi 6.789 ton dan Kabupaten 

Pasangkayu seluas 2.802 Ha dengan produksi 5.867 ton (BPS Sulawesi Barat, 

2022). 

Berdasarkan data dari dinas Perkebunan Sulbar menyebutkan bahwa produksi 

tanaman kakao di Sulbar secara keseluruhan mencapai 55.271 ton per tahuan 2019, 

kemudian pada tahun 2020 mencapai 76.276 ton, dan tahun 2021 mencapai 71.195 

ton dari 147.730 Ha lahan. Dari tahun 2019 ke tahun 2020 terjadi peningkatan 

produksi kakao sebesar 27,5% dan pada tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 

6.67%. Tingkat produktivitas ini baru mencapai 0,819 ton/Ha, ini masih tergolong 

sangat rendah jika dibandingkan dengan potensi tanamannya yang mencapai 1- 2 

ton/Ha (Dinas Perkebunan Sulbar, 2023).  

CV Putra Mataram atau yang dikenal masyarakat dengan sebutan Macoa 

(Mandar Cocoa) merupakan industri lokal yang berada di Polewali Mandar tepatnya 

di Kecamatan Wonomulyo yang mengolah kakao sulbar, hasil produknya berupa 

produk sekunder (cokelat). CV Putra Mataram mengeluarkan produk cokelat 

dengan berbagai macam seperti coklat bubuk, coklat batang dan minuman rasa 

coklat yang diperkenalkan ke masyarakat sejak tahun 2015.  
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Cokelat batang Macoa menjadi salah satu pilihan utama konsumen di 

masyarakat untuk kategori coklat batang. CV. Putra Mataram telah memberikan 

pelayanan yang baik kepada pelanggan serta memenuhi permintaan yang 

dibutuhkan pelanggan.  

Harga jual cokelat Batang Macoa di pasaran berkisar antara Rp 2.000 hingga 

Rp 46.000, tergantung pada ukuran dan jenisnya. Harga ini dapat dianggap relatif 

lebih tinggi dibandingkan dengan merek cokelat batangan lainnya. Namun, untuk 

beberapa varian tertentu, cokelat Macoa bisa menjadi pilihan yang lebih terjangkau 

dibandingkan merek lain yang ada di pasaran.Meskipun harga ini mungkin terlihat 

lebih tinggi, ada jenis tertentu dari cokelat Macoa yang menawarkan nilai lebih 

baik. Keunggulan cokelat Batang Macoa mencakup tekstur, rasa, dan aroma yang 

lebih kuat serta memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan merek lain. Selain itu, 

tampilan dan kemasan produknya juga cenderung lebih menarik jika dibandingkan 

dengan merek cokelat lokal lainnya. 

Berdasarkan data penjualan cokelat batang Macoa dari tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2022 mengalami peningkatan secara signifikan. Tahun 2020 

penjualan sebesar Rp. 315.000.000, kemudian pada tahun 2021 sebesar 

403.000.000 dan pada tahun 2022 sebesar 567.000.000. Peningkatan penjualan dari 

tahun 2020 ke tahun 2021 sekitar 21,7% dan pada dari tahun 2021 ke tahun 2022 

sebesar 30.01%. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata peningkatan penjualan cokelat 

Macoa CV. Putra Mataram dari tahun 2020 sampai d engan tahun 2022 sebesar 

25,9% per tahun. Kemudian 2023 penjualan produk cokelat Macoa dari bulan 

Januari sampai dengan bulan Agustus mengalami peningkatan setiap bulan. Dari 

bulan Januari ke bulan Februari megalami peningkatan sekitar 23,2%. Kemudian 

pada bulan Maret mengalami penurunan dan pada bulan April sampai dengan Juni 

mengalami peningkatan secara signifikan. Namun permasalahan yang sampai saat 

ini dialami oleh CV Putra Mataram yaitu menghadapi tantangan produksi terbatas 

akibat persaingan yang ketat dan sistem produksi yang bergantung pada rata-rata 

jumlah permintaan konsumen, target produksi untuk Cokelat Compound adalah 390 

kg per bulan, yang terdiri dari 6.660 pcs ukuran 45 gram dan 15.000 pcs ukuran 6 

gram. Sementara itu, target produksi untuk Cokelat Couverture adalah 100 kg per 

bulan, dengan rincian 450 pcs ukuran 100 gram dan 910 pcs ukuran 60 gram., 
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sehingga perusahaan belum berani melakukan produksi secara besar-besaran 

karena wilayah pemasaran dan permintaan masih relatif terbatas pada Sulawesi 

Barat.  

Berdasarkan permintaan yang ada, target produksi disesuaikan sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 Produksi Permintaan Konsumen 

No.       Jenis Produk Target 

Produksi 

Jumlah per Ukuran 

1 Cokelat Compound Hitam 120 kg/bulan  1.300 pcs (45 gr) & 

10.000 pcs (6 gr) 
 

2 Cokelat Compound Susu 50 kg/bulan 1.100 pcs (45 gr) 

3 Cokelat Couverture Hitam 60% 30 kg/bulan 500 pcs (60 gr) 

4 Cokelat Couverture Hitam 70% 20 kg/bulan 200 pcs (100 gr) 

5 Cokelat Couverture Hitam 80% 25 kg/bulan 250 pcs (100 gr) 

6 Cokelat Couverture Susu 25 kg/bulan 410 pcs (60 gr) 

7 Cokelat Couverture Putih 5 kg/bulan 50 pcs (100 gr) 

Sumber; Macoa 2024 

CV.Putra Mataram menerapkan sistem produksi yang berbasis permintaan. 

Dalam praktiknya, hal ini menyebabkan produksi kurang maksimal, karena terdapat 

batasan jumlah stok produk di gudang. Jika stok di gudang sudah mencapai batas 

maksimum, maka produksi harus dihentikan.  

Kapasitas produksi Macoa meliputi Cokelat Compound sebanyak 390 kg per 

bulan, setara dengan 6.660 pcs ukuran 45 gram dan 15.000 pcs ukuran 6 gram. 

Untuk Cokelat batang Compound ukuran 45 gram, terdapat varian cokelat hitam 

dan susu seharga Rp 12.000, serta cokelat hitam dan susu isi mente dengan harga 

Rp 14.000. Cokelat mini Compound ukuran 6 gram dijual dengan harga Rp 2.000. 

Selain itu, Macoa memproduksi Cokelat Couverture sebanyak 100 kg per bulan, 

yang terdiri dari 450 pcs ukuran 100 gram dan 910 pcs ukuran 60 gram. Cokelat 

batang Couverture ukuran 50 gram tersedia dalam varian cokelat hitam isi biji labu 

dan cokelat susu isi almond dengan harga Rp 25.000. Cokelat batang Couverture 

ukuran 60 gram terdiri dari cokelat hitam dan susu seharga Rp 30.000, sedangkan 

ukuran 100 gram mencakup varian cokelat susu dan cokelat hitam dengan 

persentase kakao 60%, 70%, dan 80%, harganya Rp 46.000. 
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Harga Cokelat batang Macoa dapat dikatakan lebih mahal dibandingkan 

dengan Coklat SilverQueen, yang memproduksi dalam skala besar dan dapat 

memanfaatkan konsep economies of scale. Dengan cara ini, biaya per unit 

SilverQueen dapat ditekan, sehingga harga jual produk mereka menjadi lebih 

kompetitif. Sementara itu, produk lokal seperti Cokelat batang Macoa, yang 

diproduksi dalam skala kecil, menghadapi tantangan yang berbeda. Tingginya biaya 

input, termasuk bahan baku dan proses produksi disesuaikan dengan permintaan 

konsumen. Akibatnya, harga jual produk Macoa cenderung lebih tinggi.  

Meskipun memiliki keunggulan seperti penggunaan bahan baku lokal dan 

proses produksi yang terstandarisasi, perusahaan ini perlu meningkatkan kualitas 

produk dan menawarkan harga yang terjangkau untuk dapat bersaing. Adapun 

sasaran konsumen adalah masyarakat lokal, terutama perempuan, yang 

menginginkan produk cokelat berkualitas dengan rasa manis. 

Perbedaan harga dan kualitas antara jenis cokelat batang dapat menjadi 

faktor penentu dalam keputusan pembelian konsumen. Harga yang terlalu tinggi 

atau terlalu rendah, serta kualitas yang baik atau buruk, dapat mempengaruhi 

preferensi konsumen dalam memilih cokelat batang. Oleh karena itu, penelitian 

mendalam mengenai pengaruh harga dan kualitas terhadap keputusan pembelian 

cokelat batang di CV. Putra Mataram menjadi sangat penting. 

Untuk memastikan keberlangsungan usaha, perusahaan harus dapat 

menghasilkan produk yang berkualitas dengan harga yang disesuaikan dengan 

kemampuan daya beli masyarakat. Hal ini akan mempengaruhi konsumen dalam 

keputusan pembelian. Salah satu cara adalah memperhatikan apa yang menjadi 

preferensi konsumen, yaitu apa yang diharapkan konsumen dari suatu produk, 

antara lain harga dan kualitas produk. Mengingat perusahaan berada dalam pasar 

kompetitif dimana produk yang dihasilkan serupa dengan yang dihasilkan 

perusahaan lain, aspek harga dan kualitas produk mendapat perhatian serius dari 

pihak manajemen perusahaan. Namun demikian, CV. Putra Mataram memilih 

alternatif penjualan sebagai oleh-oleh khas Mandar. Berdasarkan penjelasan-

penjelasan di atas, peneliti mengambil penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh 

Harga dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Produk 

Cokelat Batang di CV Putra Mataram” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh harga terhadap keputusan pembelian konsumen produk 

cokelat batang Macoa di CV. Putra Mataram?  

2. Bagaimana pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian konsumen 

produk cokelat batang Macoa di CV. Putra Mataram? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh harga produk cokelat batang terhadap pengambilan 

keputusan pembelian konsumen pada CV. Putra Mataram. 

2. Menganalisis pengaruh kualitas produk cokelat batang terhadap pengambilan 

keputusan pembelian konsumen pada CV. Putra Mataram. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat dicapai setelah melakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan menjadi dokumen akademik yang  

berguna untuk dijadikan acuan bagi aktivitas akademik khususnya pada studi 

Agaribisnis. 

2. Bagi peneliti, menambah wawasan peneliti dan pembaca di bidang Agribisnis 

khususnya mengenai harga dan kualitas produk dan keputusan pembelian 

cokelat batang Macoa dan menjadi literatur untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya yang sejenis. 

3. Bagi pelaku usaha UMKM, menjadi masukan yang bermanfaat bagi pelaku 

usaha cokelat untuk dijadikan sebagai pedoman dalam peningkatan usahanya.  

4. Bagi Pemerintah, memberikan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan 

berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB II  
PENDAHULUAN 

 

2.1 Cokelat Macoa 

Cokelat Macoa merupakan produk cokelat dari CV. Putra Mataram atau 

yang dikenal masyarakat dengan sebutan Macoa (Mandar Cocoa) merupakan 

industry local yang berada di Polewali Mandar tepatnya di Kecamatan Wonomulyo 

yang mengolah kakao, hasil produknya berupa produk sekunder (cokelat). CV Putra 

Mataram mengeluarkan produk cokelat dengan berbagai macam seperti coklat 

bubuk, coklat batang dan minuman rasa coklat yang diperkenalkan ke masyarakat 

sejak tahun 2015. Cokelat batang Macoa menjadi salah satu pilihan utama 

konsumen di masyarakat untuk kategori coklat batang CV. Putra Mataram telah 

memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan serta memenuhi permintaan 

yang dibutuhkan pelanggan. CV Putra Mataram juga memberikan apresiasi kepada 

pelanggan tetap seperti memberikan diskon khusus, memberikan hadiah atau bonus. 

CV Putra Mataram yang belum lama berdiri tentu memiliki banyak 

tantangan sebagai perusahaan baru seperti saat ini banyaknya produk dari luar 

negeri ataupun didalam negeri menimbulkan persaingan pasar semakin ketat. 

Jumlah produksi masih terbatas sehingga CV Putra Mataram tidak dapat 

memanfaatkan potensinya atau peluangnya untuk memasarkan produknya ke 

beberapa daerah, dan dimana masalah merek lain yang telah terlanjur menguasai 

pasar menjadi tantangan sendiri bagi pelaku usaha untuk perlu terus 

mengoptimalkan kualitas sehingga produk yang dihasilkan dapat terus dinikmati 

konsumen. 

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM Nomor 21 Tahun 2016 tentang 

Kategori Pangan, produk cokelat diatur dalam kategori pangan 05.1.4 sebagai 

berikut (Peraturan Badan POM, 2016). 

a) Cokelat hitam (dark chocolate, semisweet chocolate, bittersweet chocolate), 

Cokelat hitam, diperhitungkan dalam kondisi tanpa kandungan air, 

mengandung tidak kurang dari 35% padatan kakao, tidak kurang dari 18% 

lemak kakao, dan tidak kurang dari 14% padatan kakao tanpa lemak. 
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b) Cokelat hitam manis (sweet chocolate), Cokelat hitam manis, diperhitungkan 

dalam kondisi tanpa kandungan air, mengandung tidak kurang dari 30% 

padatan kakao, tidak kurang dari 18% lemak kakao, dan tidak kurang dari 12% 

padatan kakao tanpa lemak.  

c) Cokelat hitam kovertur (dark chocolate couverture), Cokelat hitam kovertur, 

diperhitungkan dalam kondisi tanpa kandungan air, mengandung tidak kurang 

dari 35% padatan kakao, tidak kurang dari 31% lemak kakao, dan tidak kurang 

dari 2,5% padatan kakao tanp). 

d) Cokelat susu (milk chocolate) Cokelat susu, diperhitungkan dalam kondisi 

tanpa kandungan air, mengandung tidak kurang dari 25% padatan kakao, tidak 

kurang dari 2,5% padatan kakao tanpa lemak, dan tidak kurang dari 12% 

padatan susu. 

e) Cokelat susu kovertur (milk chocolate couverture), Cokelat susu kovertur, 

diperhitungkan dalam kondisi tanpa kandungan air, mengandung tidak kurang 

dari 25% padatan kakao, tidak kurang dari 15% lemak kakao, tidak kurang dari 

2,5% padatan kakao tanpa lemak, tidak kurang dari 12% padatan susu, dan 

tidak kurang dari 31% total lemak. 

f) Cokelat putih (white chocolate), Cokelat putih, diperhitungkan dalam kondisi 

tanpa kandungan air, mengandung tidak kurang dari 20% lemak kakao, dan 

tidak kurang dari 14% padatan susu. 

g) Cokelat putih kovertur (white chocolate couverture) Cokelat putih kovertur, 

diperhitungkan dalam kondisi tanpa kandungan air, mengandung tidak kurang 

dari 20% lemak kakao, tidak kurang dari 14% padatan susu dan tidak kurang 

dari 25% total lemak. 

h) Meses/Cokelat butir/Cokelatve rmicelli/Streusel Meses/cokelat butir/cokelat 

vermicelli/streusel adalah butiran atau kepingan dari salah satu atau campuran 

dari kakao massa, kakao bubuk termasuk kakao bubuk yang dikurangi 

lemaknya dengan atau tanpa penambahan lemak kakao, dan bahan pangan lain. 

Karakteristik dasar: Kadar lemak kakao tidak kurang dari 12%; Padatan kakao 

tanpa lemak tidak kurang dari 14%; Total padatan kakao tidak kurang dari 

32%. 
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i) Meses susu/Cokelat susu butir/Cokelat susu vermicelli, Meses susu/cokelat 

susu butir/cokelat susu vermicelli adalah butiran atau kepingan dari salah satu 

atau campuran dari kakao massa, kakao bubuk termasuk kakao bubuk yang 

dikurangi lemaknya dengan atau tanpa penambahan lemak kakao, susu, dan 

bahan pangan lain. Karakteristik dasar: Padatan kakao tanpa lemak tidak 

kurang dari 2.5%; Total padatan kakao tidak kurang dari 20%; Padatan susu 

tidak kurang dari 12%.  

j) Bonbon cokelat/Permen isi cokelat, Bonbon cokelat/permen isi cokelat adalah 

produk permen yang bagian dalamnya lunak dan terbuat dari campuran cairan 

kental (liquor) kakao, susu dan sirup gula. Kandungan susu tidak lebih dari 5%. 

k) Praline, Praline adalah produk cokelat (real chocolate) dengan ukuran satu 

suapan penuh, dimana dapat berupa cokelat isi (filled chocolate), atau 

kombinasi dari 6 berbagai tipe cokelat dengan bahan makanan lain. Kandungan 

cokelat tidak kurang dari 25%. 

l) Cokelat isi (filled chocolate), Cokelat isi (filled chocolate) adalah produk yang 

dilapisi dengan satu atau lebih lapisan cokelat dan cokelat berperisa dimana 

bagian tengah dapat dibedakan dengan lapisan luarnya. Cokelat isi tidak 

termasuk produk tepung confectionery, pastri dan biskuit. Jumlah komponen 

cokelat untuk pelapisan tidak kurang dari 25% dari berat total produk akhir. 

m) Truffles, Truffles adalah produk permen yang dibuat dari campuran cokelat 

hitam atau cokelat susu dengan lemak kakao, minyak nabati dan bahan lainnya. 

Tipe Eropa mengkombinasikan sirup dengan bahan-bahan berbasis cokelat 

(bubuk kakao, susu bubuk, lemak, gula, sirup glukosa dan gula invert) dan 

dapat ditambahkan invertase. Tipe Swiss terbuat dari krim susu, cokelat hitam 

dan lemak kakao dengan proporsi 30%, 60%, dan 10%, kadang-kadang 

ditambahkan kuning telur. 

n) Cokelat berperisa, Cokelat berperisa adalah produk cokelat yang ditambahkan 

senyawa perisa. 

o) Cokelat komposit, Cokelat komposit adalah produk cokelat berperisa yang 

ditambah dengan bahan lain yang dapat dimakan tidak termasuk tepung, pati 

dan lemak kecuali jika telah ada di dalam ingredien yang digunakan. 

Kandungan cokelat tidak kurang dari 60% 
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2.2 Keputusan Pembelian 

Menurut Tjiptono & Chandra (2016), keputusan pembelian adalah sebuah 

proses di mana konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai 

produk atau merek tertentu dan mengevaluasi seberapa baik masing-masing 

alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian mengarah 

kepada keputusan pembelian (Destriasari et al., 2021). 

Menurut Kotler & Keller (2021), keputusan pembelian adalah perilaku 

mempelajari seseorang, grup dan organisasi untuk memilih, membeli, 

menggunakan dan mengelola produk, jasa, ide maupun pengalaman untuk 

menemukan apa saja yang dibutuhkan dan diinginkan”.  

Menurut Abdurahman & Sanusi (2015) menyatakan bahwa “Proses 

keputusan pembelian konsumen terdiri atas lima tahap, yaitu pengenalan 

kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi, keputusan pembelian, dan perilaku pasca 

pembelian” (Destriasari et al., 2021). 

Kotler & Keller (2021), menyebutkan bahwa keputusan untuk membeli 

yang diambil oleh pembeli sebenarnya merupakan kumpulan dari sejumlah 

keputusan. Setiap keputusan untuk membeli tersebut mempunyai suatu struktur 

sebanyak tujuh komponen, yang meliputi (Kotler & Keller, 2016). 

Proses keputusan pembelian oleh konsumen secara umum mempunyai 

karakteristik yang hampir sama. Hal tersebut dapat dilihat dari kecenderungan 

umum konsumen dalam melakukan suatu proses pembelian. Menurut Kotler & 

Keller (2016), proses pembelian oleh konsumen secara umum adalah sebagai 

berikut (Kotler & Keller, 2016). 

1. Adanya sebuah kemantapan produk, sebuah keputusan pembelian dapat juga 

dilakukan oleh konsumen dengan mencari sebuah informasi tersebut.  

2. Terdapat kebiasaan membeli, mendapatkan rekomendasi dari supplier yang 

informasi penting, bahwa sebuah indikator keputusan pembelian sangat 

menarik. 

3. Rekomendasi dari orang lain, dapat menyampaikan sebuah informasi dari 

orang lain agar dapat tertarik melakukan pembelian ini.  
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4. Adanya pembelian ulang, ini sangat penting dalam bisnis anda, maka adanya 

sebuah sebab kemudian konsumen juga melakukan pembelian ulang pada suatu 

produk. 

Proses pembelian konsumen tersebut di atas sangat berpengaruh pada 

prospek pemasaran pada saat ini maupun mendatang. Hal tersebut karena 

pemasaran tidak berhenti dengan terjualnya suatu produk. Pemasaran mencakup 

proses konsumsi. Tenaga-tenaga pemasaran ingin konsumennya puas setelah 

mengkonsumsi produknya sehingga pembeli kemungkinan akan membeli kembali. 

Pada kenyataannya, kerena konsumen tidak ingin mengalami proses keputusan 

yang rumit bagi setiap pembelian, pembeli seringkali membeli kembali produk-

produk yang telah mereka gunakan dan sukai (Kotler & Armstrong, 2021). Kotler 

menyatakan bahwa perilaku pembelian konsumen dipengaruhi oleh faktor- faktor 

berikut (Kotler & Keller, 2016): 

1. Faktor Budaya  

Faktor-faktor budaya mempunyai pengaruh yang paling luas dan paling 

dalam. Budaya, sub-budaya, dan kelas sosial sangat penting bagi perilaku 

pembelian. Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling dasar. 

Sub budaya mencakup kebangsaan, agama, kelompok ras, dan wilayah geografis. 

Sedangkan kelas sosialadalah pembagian masyarakat yang relatif homogen dan 

permanen, yang tersusun secara hirarkis dan yang para anggotanya menganut nilai, 

minat, dan perilaku yang serupa. Kelas sosial tidak hanya mencerminkan 

penghasilan, tetapi juga indikator lain seperti pekerjaan, pendidikan, dan wilayah 

tempat tinggal. 

2. Faktor sosial  

Selain faktor budaya, perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor 

sosial seperti kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status sosial masyarakat. 

a) Kelompok Acuan Kelompok acuan seseorang terdiri atas semua kelompok di 

sekitar individu yang mempunyai pengaruh baik langsung maupun tidak 

langsung terhadap perilaku individu tersebut (Kotler & Armstrong, 2021). 

Kelompok acuan mempengaruhi pendirian dan konsep pribadi seseorang 

karena individu biasanya berhasrat untuk berperilaku sama dengan kelompok 

acuan tersebut (Kotler & Armstrong, 2021). 
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b) Keluarga Keluarga sendiri biasanya menjadi sumber orientasi dalam perilaku. 

Anak akan cenderung berperilaku sama dengan orang tua saat mereka melihat 

perilaku orang tua mereka mendatangkan manfaat atau keuntungan (Kotler & 

Armstrong, 2021). 

c) Peran dan status dalam masyarakat Peranan adalah kegiatan yang diharapkan 

untuk dilakukan mengacu pada orang-orang di sekellilingnya. Sedang status 

adalah pengakuan umum masyarakat sesuai dengan peran yang dijalankan. 

Setiap individu dan status yang disandangnya akan mempengaruhi perilakunya 

(Kotler & Armstrong, 2021). 

3. Faktor pribadi 

Keputusan pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi. 

Karakteristik tersebut meliputi usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan 

ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan konsep-diri pembeli.  

a) Usia dan Tahap Siklus Hidup  

Individu dalam membeli barang atau jasa biasanya disesuaikan dengan 

perubahan usia mereka. Pola konsumsi yang terbentuk juga berbeda antara 

individu-individu yang usianya berbeda (Kotler & Keller, 2018).  

b) Pekerjaan  

Pekerjaan individu tentunya ikut mempengaruhi perilaku pembelian 

individu. Penghasilan yang mereka peroleh dari pekerjaannya itulah yang 

menjadi determinan penting dalam perilaku pembelian mereka (Kotler & 

Keller, 2018). 

c) Gaya Hidup 

Gaya hidup merupakan pola kehidupan seseorang sebagaimana tercermin 

dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup akan sangat mempengaruhi 

pola tindakan dan perilaku individu (Kotler & Keller, 2018). 

d) Kepribadian  

Kepribadian adalah karakteristik psikologi yang berbeda dari seseorang 

yang menyebabkan tanggapan yang relatif konsisten dan tetap terhadap 

lingkungannya (Kotler & Keller, 2018). 
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4. Faktor psikologis  

Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh empat faktor psikologi 

utama. Faktor-faktor tersebut terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajaran, serta 

keyakinan dan sikap. Kebutuhan akan menjadi motif jika ia didorong hingga 

mencapai tahap intensitas yang memadai. Motif adalah kebutuhan yang memadai 

untuk mendorong seseorang bertindak. Persepsi adalah proses yang digunakan oleh 

individu untuk memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasi masukan informasi 

guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti. Persepsi dapat sangat 

beragam antara individu satu dengan yang lain yang mengalami realitas yang sama. 

a) Motivasi  

Motivasi adalah kebutuhan yang memadai untuk mendorong seseorang 

bertindak. Seseorang memiliki banyak kebutuhan pada waktu tertentu. 

Beberapa kebutuhan bersifat biogenis; kebutuhan tersebut muncul dari tekanan 

biologis seperti lapar, haus, tidak nyaman. Sedangkan kebutuhan yang lain 

bersifat psikogenis; kebutuhan tersebut muncul dari tekanan psikologis seperti 

kebutuhan akan pengakuan, penghargaan, atau rasa keanggotaan kelompok 

(Kotler & Keller, 2018). 

b) Persepsi  

Disamping motivasi mendasari seseorang untuk melakukan keputusan 

pembelian maka akan dipengaruhi juga oleh persepsinya terhadap apa yang 

diinginkan. Konsumen akan menampakkan perilakunya setelah melakukan 

persepsi terhadap keputusan apa yang akan diambil dalam membeli suatu 

produk (Kotler & Keller, 2018). 

c) Pembelajaran  

Pembelajaran adalah suatu proses, yang selalu berkembang dan berubah 

sebagai hasil dari informasi terbaru yang diterima (mungkin didapatkan dari 

membaca, diskusi, observasi, berpikir) atau dari pengalaman sesungguhnya, 

baik informasi terbaru yang diterima maupun pengalaman pribadi bertindak 

sebagai feedbackbagi individu dan menyediakan dasar bagi perilaku masa 

depan dalam situasi yang sama (Kotler & Keller, 2018). 
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d) Keyakinan dan Sikap  

Keyakinan adalah pemikiran deskriptif bahwa seseorang mempercayai 

sesuatu. Beliefs dapat didasarkan pada pengetahuan asli, opini, dan iman 

(Kotler & Keller, 2018). Sedangkan sikap adalah evaluasi, perasaan suka atau 

tidak suka, dan kecenderungan yang relatif konsisten dari seseorang pada 

sebuah obyek atau ide (Kotler & Keller, 2016b). 

2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Pembelian 

Perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian produk 

dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yang mempengaruhi perilaku konsumen berkaitan erat dengan kualitas 

produk. Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas produk 

pangan (Destriasari et al., 2021). 

1. Kualitas Produk  

Atribut kualitas produk pangan meliputi penampakan atau tampilan produk, 

bau, rasa dan tekstur. Penampakan atau tampilan produk meliputi beberapa aspek 

seperti warna, bentuk, ukuran dan lain sebagainya. Tampilan produk merupakan 

aspek pertama yang dilihat dalam pembelian produk makanan. Tampilan yang 

menarik dapat memberikan kesan positif terhadap produk tersebut. Bau atau aroma 

makanan umumnya erat dikaitkan dengan kandungan kimia yang terdapat pada 

produk pangan yang mengalami penguapan dan ditangkap oleh indra penciuman. 

Tekstur makanan juga akan mempengaruhi minat beli konsumen, yang 

berhubungan dengan sifat fisik dari produk pangan (Destriasari et al., 2021). 

2. Kemasan  

Kemasan dianggap sebagai salah satu alat dalam pemasaran komunikasi serta 

berperan sebagai alat untuk mempertahankan kualitas produk (Destriasari et al., 

2021). 

3. Masa simpan 

Masa simpan merupakan lama waktu sebuah produk yang kualitasnya masih 

dapat atau boleh dikonsumsi oleh konsumen. Masa simpan ini juga merupakan 

jaminan kualitas produk pangan bagi konsumen. Pengaruh masa simpan terhadap 

keputusan pembelian produk makanan menghasilkan kesimpulan yang berbeda-

beda. Hal ini dikarenakan umumnya makanan dibeli untuk langsung dikonsumsi 
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(bukan disimpan dalam jangka waktu yang lama) sehingga atribut masa simpan 

tidak mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Namun jika produk makanan 

yang dimaksud merupakan produk instan maka atribut masa simpan atau daya tahan 

produk akan mempengaruhi keputusan pembelian (Destriasari et al., 2021). 

Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi keputusan pembelian terhadap 

produk pangan adalah sebagai berikut: 

1. Demografi 

Faktor demografi yang terdiri atas usia, pendidikan, jenis kelamin dan 

pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

2. Harga  

Konsumen biasanya mengaitkan harga produk yang mahal dengan kualitas 

yang baik, sementara harga produk yang murah sering menimbulkan keraguan 

terhadap kualitasnya. Saat berbelanja, hal pertama yang sering diperhatikan adalah 

harga, diikuti oleh beberapa faktor lainnya. Penetapan harga suatu produk haruslah 

wajar. Harga yang tinggi harus sebanding dengan manfaat yang diterima oleh 

konsumen. Harga yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat memengaruhi 

keputusan pembelian. Harga yang terlalu tinggi akan mendorong konsumen untuk 

beralih ke produk sejenis yang lebih murah, dan sebaliknya, jika harga terlalu 

rendah, konsumen akan meragukan kualitas produk dan mungkin menunda 

keputusan pembelian. Harga merupakan salah satu atribut penting yang 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap produk pangan. Jika harga 

yang ditawarkan sesuai dengan harapan konsumen, kemungkinan besar mereka 

akan melakukan pembelian ulang. Ini menunjukkan bahwa semakin terjangkau 

harga yang ditawarkan, semakin tinggi kemungkinan keputusan pembelian 

konsumen. Secara umum, faktor harga meliputi keterjangkauan, kesesuaian dengan 

kualitas, daya saing harga, dan kesesuaian dengan manfaat.  

3. Lokasi  

Lokasi yang mudah dijangkau konsumen, nyaman dan aman serta lokasi yang 

strategis memberikan kemudahan bagi konsumen untuk melakukan proses 

pembelian. Lokasi merupakan salah satu faktor penentu kesuksesan sebuah usaha 

karena mempengaruhi biaya usaha. Lokasi usaha harus dipertimbangkan dengan 

sebaik mungkin. Jika perusahaan salah dalam memilih lokasi, maka perusahaan 
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akan mennaggung resiko berupa kerugian atau tidak tercapai sasaran dan tujuan 

yang diinginkan oleh perusahaan.  

2.4 Penelitian Terdahulu 

  Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Rahil Fathuri (2021) mengenai 

Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Promosi, dan Lokasi Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Chocomory di Kota Bogor menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Metode analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas produk dan harga secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian, dengan kontribusi sebesar 60% terhadap keputusan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia dan Nugroho (2019) mengenai 

Pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian 

Coklat Monggo di Yogyakarta menggunakan metode analisis yang mencakup uji 

validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linier berganda 

dengan pengolahan data menggunakan program SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan nilai signifikansi sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Selain 

itu, harga juga memiliki pengaruh signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,008. Ketika dianalisis secara simultan, kualitas produk, harga, dan promosi 

memberikan pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian coklat Monggo, 

dengan kontribusi sebesar 51,1% terhadap keputusan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2021) mengenai Pengaruh Kualitas 

Produk, Harga, dan Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Coklat Cadbury 

di Kalangan Mahasiswa di Yogyakarta menggunakan metode analisis yang 

mencakup uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linier 

berganda. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 23.0 for 

Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikansi 0,002, yang 

lebih kecil dari 0,05. Selain itu, harga juga berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian dengan nilai signifikansi 0,004. Ketika dianalisis secara 

simultan, kualitas produk, harga, dan citra merek memberikan pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian coklat Cadbury. 
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2.5 Kerangka berfikir 

Kerangka pemikiran dimaksudkan untuk menggambarkan paradigma 

peneliti sebagai alasan atas masalah penelitian. Kerangka penelitian dalam 

penelitan ini menggunakan dua variabel bebas yaitu harga dan kualitas yang 

mempengaruhi variabel terikan yaitu keputusan pembelian. Peneliti dalam 

penelitian ini ingin melihat pengaruh kualitas dan harga terhadap keputusan 

pembelian cokelat batang Macoa, sehingga dengan adanya kedua hal tersebut akan 

mendorong pelanggan atau pembeli memutuskan pembelian cokelat batang Macoa. 

Variabel X1 dalam penelitian ini adalah harga cokelat batang Macoa, yang 

merupakan nilai yang ditukarkan untuk mendapatkan barang yang diinginkan 

pembeli. Harga seringkali digunakan sebagai indikator nilai bila mana harga 

tersebut dihubungkan dengan manfaat yang dirasakan atas suatu barang dan jasa. 

Indikator harga dalam penelitian ini adalah keterjangkauan, kesesuaian harga 

dengan kualitas, daya saing harga dan keseuaian harga dengan manfaat. 

Variabel X2 dalam penelitan ini yaitu kualitas cokelat batang Macoa yang 

merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Peneliti Beranggapan bahwa kualitas cokelat Macoa adalah kecocokan 

produk untuk digunakan oleh konsumen dan seberapa besar kegunaan produk 

tersebut dalam memuaskan hati konsumen atau pembeli sehingga berkeinginan 

untuk membeli. Indikator harga dalam penelitian ini adalah cita rasa, aroma, tekstur 

dan tampilan.  

Variabel Y dalam penelitian ini adalah keputusan pembelian produk cokelat 

batang Macoa, yaitu tahap dimana pembeli telah menentukan pilihannya dan 

melakukan pembelian produk, serta mengomsumsinya. Terhadap beberapa pilihan 

alternatif dalam mengambil keputusan pembelian, dengan kata lain pilihan 

alternatif harus tersedia bagi seseorang ketika mengambil keputusan jika seseorang 

mempunyai pilihan antara melakukan pembelian atau tidak.  

Berdasarkan uraian landasan teori diatas dalam tinjauan teori yang telah 

diuaraikan sebelumnya, maka model kerangka pikir yang digunakan untuk 

memudahkan pemahaman konsep yang digunakan sebagai berikut :  
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Gambar 2.1 Kerangka pikir 

Untuk menjawab hipotesis yang penulis kemukakan di atas, maka variabel-

variabel yang digunakan sebagai berikut: 

1. Variabel terikat (Dependent Variable) yaitu: 

a) Keputusan pembelian (Y) 

2. Variabel bebas (Independent variable) yaitu: 

a) Harga produk (X1)  

b) Kualitas produk (X2) 

2.6 Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan yang menggambarkan atau memperediksi 

hubungan antara dua variabel atau lebih, dimana kebenaran hubungan tunduk pada 

kemungkinan penyimpanan dari kebenaran (Sanusi, 2014). Maka Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H01: Tidak Ada Pengaruh KualitasTerhadap Keputusan Pembelian Cokelat batang 

Macoa  

H1: Ada Pengaruh Kualitas Terhadap Keputusan Pembelian Cokelat batang Macoa  

H02: Tidak Ada Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Cokelat batang Macoa  

H2: Ada Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Cokelat batang Ma 
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